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Abstract: Kajian mengenai pengetahuan dan sikap masih terbatas, sementara
mayoritas penelitian lebih berfokus pada persepsi, dan ketiga variabel ini
umumnya dibahas secara terpisah, sehingga belum ada kajian yang menyeluruh
tentang ketiga variabel secara bersamaan dan hubungan di antara ketiganya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengetahuan, sikap, dan persepsi
guru sekolah dasar terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di Gugus II
Kecamatan Narmada serta menganalisis hubungan antara ketiga variabel tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survei. Teknik analisis data meliputi mean, median, modus, standar deviasi, dan
uji hipotesis asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki
pengetahuan yang baik (79,6%), sikap positif (88,9%), dan persepsi yang
mendukung (90,7%) terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu,
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan persepsi guru,
dengan korelasi yang kuat antara masing-masing variabel. Melalui penelitian ini
diharapkan guru dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan melalui
pelatihan berkelanjutan serta memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka. Dukungan dari sekolah dan Dinas Pendidikan
berupa pelatihan praktis, penyediaan sarana pembelajaran, dan program
pengembangan profesional guru sangat diperlukan. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi acuan bagi penelitian lanjutan dalam mengkaji implementasi Kurikulum
Merdeka untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Keywords: Pengetahuan Guru, Sikap Guru, Persepsi Guru, dan Implementasi
Kurikulum Merdeka.

PENDAHULUAN mencerminkan pandangan emosional guru
terhadap  kurikulum, sementara  persepsi
Penerapan  Kurikulum  Merdeka di menggambarkan pandangan terhadap

Indonesia telah menjadi langkah penting dalam
memperbarui sistem pendidikan yang lebih
adaptif dan kondusif terhadap kebutuhan siswa
dan perkembangan zaman (Shihab et al., 2023).
Kurikulum ini dirancang untuk menjadi acuan
utama bagi para pendidik dalam melaksanakan
proses belajar mengajar yang mencakup bahan
ajar, pengalaman belajar, dan program yang
telah direncanakan, seiring dengan
berkembangnya kemajuan teknologi dan era
digital (Manalu et al., 2022). Kurikulum
Merdeka dicetuskan oleh Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) Nadiem Anwar Makarim
yang dicanangkan sebagai sarana untuk
mengatasi  permasalahan  pembelajaran  di
Indonesia (Hartono et al., 2023).

Keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka di Indonesia sangat bergantung pada
pengetahuan, sikap, dan persepsi para guru
sebagai ujung tombak pelaksanaannya (Inayati,
2022). Pengetahuan mengacu pada pemahaman
guru tentang isi dan tujuan kurikulum, sikap
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implementasinya di lapangan. Konsep-konsep
ini penting karena secara langsung memengaruhi
bagaimana guru menerapkan kurikulum dan
menghadapi tantangan yang muncul selama
proses tersebut.

Berdasarkan  observasi awal  yang
dilakukan pada tanggal 24 Juni 2024 di Sekolah
Dasar Gugus II Kecamatan Narmada, melalui
wawancara, guru-guru menyampaikan bahwa
meskipun Kurikulum Merdeka telah diterapkan,
mereka masih mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikannya. Salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi adalah menyesuaikan diri
dengan tuntutan kurikulum baru, terutama dalam

penggunaan teknologi. Penelitian terdahulu
mendukung temuan ini, di mana terdapat
kesenjangan dalam penerapan Kurikulum

Merdeka di lapangan. Hattarina et al. (2022)
mengungkapkan bahwa kurangnya literasi
teknologi di kalangan guru menjadi salah satu
faktor penghambat, menyebabkan banyak guru
tidak siap menghadapi perkembangan teknologi
pembelajaran yang cepat. Guru sering kali
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kesulitan memanfaatkan platform digital yang
dapat menunjang pembelajaran secara optimal
(Iskandar et al., 2023). Salah satu wilayah yang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka adalah
Gugus II Kecamatan Narmada, Kabupaten
Lombok Barat. Kurikulum Merdeka dirancang
untuk memberikan fleksibilitas kepada sekolah
dalam mengembangkan potensi siswa dengan
pendekatan pembelajaran yang lebih
kontekstual, partisipatif, dan berbasis proyek.
Namun, keberhasilan implementasi kurikulum
ini sangat bergantung pada pengetahuan, sikap,
dan persepsi guru sebagai pelaksana utama di
lapangan (Badrus Sholeh, 2023).

Urgenitas studi mengenai pengetahuan,
sikap, dan persepsi guru terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka telah mendorong banyak
peneliti di Indonesia untuk melakukan kajian
terkait. Berdasarkan  tinjauan literatur,
ditemukan beberapa penelitian yang relevan,
seperti Mawarni et al. (2023), Hafiz et al
(2023), dan Ariani (2023) yang membahas
variabel pengetahuan; Purwanto & Hasim
(2022), Knechta & Spurnab (2018), serta Poetra
(2019) yang membahas sikap; serta Husein &
Hariyati (2024), Yanti et al. (2023), Indahwati et
al. (2023), Fadilah et al. (2024), dan Muzharifah
et al. (2023) yang membahas persepsi. Namun,
semua penelitian tersebut membahas variabel
secara terpisah, sehingga belum ada kajian yang
menyeluruh mengenai hubungan antara ketiga
variabel tersebut.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan
sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengetahuan, Sikap,
dan Persepsi Guru Sekolah Dasar terhadap
Implementasi Kurikulum Merdeka di Gugus II
Kecamatan Narmada”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pengetahuan, sikap, dan
persepsi  guru  sekolah  dasar terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka di Gugus II
Kecamatan Narmada serta  menganalisis
hubungan antara ketiga variabel tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Gugus II Kecamatan
Narmada, khususnya melalui implementasi
Kurikulum Merdeka yang lebih efektif dan
efisien.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Gugus II
Kecamatan Narmada, Lombok Barat, Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Pendekatan yang
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digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
jenis penelitian survei untuk memperoleh
gambaran mengenai pengetahuan, sikap, dan
persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka di Gugus II Kecamatan Narmada.
Populasi penelitian adalah seluruh guru di SD
Gugus II Kecamatan Narmada, yang berjumlah
62 orang dari enam sekolah dasar. Sampel
ditentukan menggunakan teknik Simple Random
Sampling dan Proporsional Random Sampling.
Penggunaan  rumus Slovin ~ membantu
memastikan bahwa jumlah sampel yang diambil
mewakili populasi secara proporsional dan

representatif.
Instrumen pengumpulan data dilakukan
dengan  menggunakan  angket tertutup

(kuesioner) untuk mengukur pengetahuan, sikap,
dan persepsi guru terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka. Angket ini dirancang
berdasarkan Skala Likert (Sugiyono, 2017:93),
dengan lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat
Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat
Tidak Setuju. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan angket secara langsung
kepada guru-guru yang menjadi sampel
penelitian. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif,
dengan tujuan untuk memberikan deskripsi
kondisi yang ada berdasarkan data yang
diperoleh. Hasil dari angket disajikan dalam
bentuk persentase untuk setiap jawaban yang
diberikan oleh responden terhadap setiap
pernyataan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase jawaban responden
adalah sebagai berikut:

jumlah Jawaban Tertentu
Jumlah Responden

Persentase Jawaban = ( )x100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
pengetahuan guru terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka berada pada kategori
tinggi, dengan skor mean sebesar 83,81 + 9,73.
Domain sikap dan persepsi juga menunjukkan
hasil yang tinggi, masing-masing dengan mean
sebesar 84,63 + 8,71 dan 84,04 + 7,25. Data ini
menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman
yang baik, sikap positif, dan persepsi yang
mendukung terhadap implementasi Kurikulum
Merdeka. Tabel 4.1 berikut menyajikan hasil
analisis deskriptif untuk pengetahuan, sikap, dan
persepsi guru.
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Tabel 1. Pengetahuan, Sikap, dan Persepsi Guru Sekolah Dasar Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka di

Gugus II Kecamatan Narmada

Domain N Mean + SD Minimum Maksimum Persentil 25% Median 50%
Pengetahuan 54 83,81 +9,73 60 100 80 81,88
Sikap 54 84,63 + 8,71 62 100 80 80,00
Persepsi 54 84,04 +7,25 72 100 80 80,00

Distribusi data pengetahuan, sikap, dan
persepsi divisualisasikan menggunakan box plot
(Gambar 1). Grafik ini memperlihatkan nilai
median, rentang interkuartil, dan keberadaan

data outlier yang menunjukkan skor yang secara
konsisten berada pada tingkat tinggi.
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Gambar 1. Box plot distribusi pengetahuan, sikap dan persepsi

Selain itu, pada aspek pengetahuan,
penelitian  menunjukkan distribusi  kategori
tinggi dan rendah pada tiga subaspek
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
aspek perencanaan, 81,5% guru termasuk dalam
kategori tinggi, sedangkan 18,5% termasuk

Perencanaan.1

Tinggi Tinggi

proportion
proportion

Rendah

Proporsi Kategori Tinggi dan Rendah
P Pglaksan%gan.l

kategori rendah. Pada pelaksanaan, 83,3%
berada dalam kategori tinggi, sementara 16,7%
dalam kategori rendah. Pada aspek evaluasi,
51,9% masuk kategori tinggi, dan 48,1% masuk
kategori rendah, Sebagaimana divisualisasikan
pada Gambar 2.

Evaluasi.l

Rendah

proportion

Rendah

Tinggi

Gambar 2. Proporsi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
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Distribusi data perencanaan, grafik yang berbeda, yang mencerminkan pola
pelaksanaan, dan evaluasi divisualisasikan lebih distribusi data yang unik. Misalnya, bagian yang
lanjut menggunakan violin plot. Grafik ini lebih lebar menunjukkan konsentrasi data yang
memberikan gambaran detail tentang persebaran lebih tinggi, sedangkan bagian yang lebih sempit
data disetiap aspek. Setiap aspek perencanaan, menunjukkan konsentrasi data yang lebih
pelaksanaan, dan evaluasi memiliki bentuk rendah.
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Gambar 3. Violin plot perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

Pada variabel pengetahuan, sikap, dan rendah. Pada persepsi, 90,7% berada pada

persepsi, hasil menunjukkan dominasi kategori kategori tinggi, dan hanya 9,3% kategori rendah.
tinggi. Sebanyak 79,6% responden memiliki Hasil ini menunjukkan mayoritas responden
pengetahuan kategori tinggi, sedangkan 20,4% memiliki pengetahuan, sikap, dan persepsi yang

kategori rendah. Untuk sikap, 88,9% berada mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
dalam kategori tinggi, dan 11,1% dalam kategori

Proporsi Pengetahuan Proporsi Sikap Proporsi Persepsi

Tinggl Tinggi
Rendah
Rendah nee
Rendah

Gambar 4. Proporsi pengetahuan, sikap, dan persepsi

Tinggi

Hasil  analisis  korelasi ~ Spearman lebih kuat terhadap persepsi (0,73). Hubungan

menunjukkan ~ hubungan  positif  antara antarvariabel ini  divisualisasikan = melalui
pengetahuan, sikap, dan persepsi. Pengetahuan heatmap (Gambar 5), yang menunjukkan
memiliki korelasi sedang terhadap sikap (0,69) kekuatan korelasi menggunakan gradasi warna.

dan persepsi (0,62). Sikap memiliki korelasi
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Gambar 5. Spearman correlation heatmap

Analisis regresi menunjukkan adanya
hubungan positif antara pasangan variabel, yaitu
pengetahuan terhadap sikap, pengetahuan
terhadap persepsi, dan sikap terhadap persepsi.
Grafik regresi (Gambar 6) menunjukkan garis
merah sebagai representasi hubungan positif di
antara variabel. Area merah muda di sekitar

Pengetahuan vs Sikap

Pengetahuan vs Persepsi

garis menunjukkan interval kepercayaan,
sementara sebaran titik menggambarkan variasi
responden. Hasil ini mendukung kesimpulan
bahwa terdapat keterkaitan antara pengetahuan,
sikap, dan persepsi guru dalam mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka.

Sikap vs Persepsi

100

75

Pengetahuan

85 100

Gambar 6. Grafik regresi antara domain pengetahuan, sikap, dan persepsi

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis pengetahuan,
sikap, dan persepsi guru Sekolah Dasar terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka di Gugus II
Kecamatan Narmada. Berdasarkan hasil analisis
data yang diperoleh dari 54 guru, ditemukan
bahwa mayoritas guru memiliki pengetahuan,

3051

sikap, dan persepsi yang positif terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan guru terhadap Kurikulum
Merdeka berada pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata 79,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa guru memiliki pemahaman yang baik
tentang berbagai aspek Kurikulum Merdeka,
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termasuk  perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Penemuan ini sejalan
dengan penelitian Mawarni et al. (2023), yang
menyatakan bahwa pemahaman guru terhadap
aspek dasar Kurikulum Merdeka berada pada
kategori baik dengan tingkat pemahaman
sebesar 75%. Faktor yang mendukung tingginya
tingkat pengetahuan ini adalah pelatihan dan
pendampingan implementasi Kurikulum
Merdeka yang diberikan secara berkelanjutan.

Sikap guru terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka berada pada kategori sangat
tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 88,9%.
Sikap positif ini mencerminkan keyakinan
bahwa Kurikulum Merdeka mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar. Temuan ini didukung oleh penelitian
Purwanto dan Hasim (2022), yang menyatakan
bahwa sikap positif guru terhadap kebijakan
Kurikulum Paradigma Baru berkaitan erat
dengan inovasi pembelajaran yang dilakukan.
Guru di Gugus II Kecamatan Narmada
menunjukkan antusiasme dalam mengadopsi
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan
diferensiasi sebagai bagian dari Kurikulum
Merdeka.

Persepsi guru terhadap Kurikulum
Merdeka berada pada kategori sangat tinggi
dengan nilai rata-rata 90,7%. Persepsi ini
mencerminkan  keyakinan  guru = bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka memberikan
dampak  positif terhadap pengembangan
kompetensi siswa, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Penelitian
Indahwati et al. (2023) juga menunjukkan bahwa
persepsi positif terhadap Kurikulum Merdeka
dipengaruhi oleh pemahaman yang baik
terhadap prinsip-prinsip dasar kurikulum. Secara
keseluruhan,  data  menunjukkan  bahwa
pengetahuan, sikap, dan persepsi guru terhadap
Kurikulum Merdeka mendukung keberhasilan
implementasi ~ kurikulum  tersebut.  Meski
demikian, beberapa guru menunjukkan adanya
hambatan, seperti kesulitan mengintegrasikan
pembelajaran berbasis proyek dan kurangnya
sarana  pendukung pembelajaran, seperti
perangkat teknologi yang memadai. Hal ini
mengindikasikan perlunya peningkatan kapasitas
guru melalui pelatihan lanjutan dan dukungan
fasilitas pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara
pengetahuan, sikap, dan persepsi guru terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka. Analisis
korelasi mengungkapkan bahwa terdapat
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hubungan moderat antara pengetahuan dan sikap
guru dengan nilai korelasi sebesar r = 0,69, yang
menunjukkan bahwa guru dengan pemahaman
yang baik tentang Kurikulum Merdeka
cenderung memiliki sikap yang lebih positif
terhadap implementasinya. Selain itu, hubungan
antara pengetahuan dan persepsi juga berada
pada kategori moderat dengan nilai r = 0,62,
yang berarti bahwa pemahaman yang mendalam
terhadap tujuan, metode, dan evaluasi dalam
Kurikulum Merdeka mendorong persepsi yang
lebih positif. Sementara itu, hubungan antara
sikap dan persepsi tergolong kuat dengan nilai r
= 0,76, menunjukkan bahwa sikap positif guru
terhadap perubahan kurikulum memperkuat
persepsi mereka bahwa Kurikulum Merdeka
relevan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut saling memengaruhi. Guru
dengan pengetahuan yang baik tentang
Kurikulum Merdeka cenderung memiliki sikap
dan persepsi yang mendukung implementasi
kurikulum. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya pelatihan dan pendampingan bagi
guru untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang Kurikulum Merdeka, yang pada
akhirnya akan memperkuat sikap dan persepsi
mereka terhadap perubahan kurikulum.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
guru-guru di Gugus II Kecamatan Narmada
memiliki pengetahuan yang baik, sikap yang
positif, dan persepsi yang mendukung terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini
menunjukkan kesiapan guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di sekolah. Hubungan yang
signifikan antara pengetahuan, sikap, dan
persepsi guru menjadi indikasi bahwa
pemahaman yang baik dapat memengaruhi sikap
positif serta persepsi yang mendukung. Secara
keseluruhan, guru-guru di Gugus II Kecamatan
Narmada tidak hanya memahami konsep
Kurikulum Merdeka dengan baik, tetapi juga
memiliki antusiasme dan dukungan yang tinggi
untuk menerapkannya. Namun, diperlukan
upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan
kreativitas dan inovasi guru untuk memastikan
implementasi  Kurikulum Merdeka dapat
berjalan dengan efektif dan menyenangkan.
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